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ABSTRAK

Nurul Rafia Mursalim, 2018. Analisis Pengukuran Kinerja Keuangan
Berdasarkan Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA) pada PT.
Indosat Tbk Periode 2013-2017 (dibimbing oleh H. Sultan Sarda dan Abd. Salam
HB).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terjadinya pengaruh pada
kinerja keuangan perusahaan. Indikator untuk mengukur kinerja perusahaan
dilakukan dengan menggunakan pendekatan Return On Equity (ROE) dan
Return On Asset (ROA). Jenis penelitian ini adalah komparatif dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif , membandingkan hasil perhitungan ROE
dan ROA tiap tahunnya dimulai dari tahun 2013-2017 dan pengaruhnya terharap
kinerja keuangan suatu perusahaan. Hasil dari penelitian ini bertolak belakang
dengan hipotesis penulis, yaitu kinerja keuangan pada PT. Indosat Tbk periode
2013-2017 kurang baik berdasarkan nilai ROE dan ROA yang dihasilakan.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Return On Equity (ROE), Return On Asset
(ROA).



ABSTRACT

Nurul Rafia Mursalim, 2018. Analysis of Financial Performance
Measurement Based on Return on Equity (ROE) and Return on Assets (ROA) at
PT. Indosat Tbk Period 2013-2017 (supervised by H. Sultan Sarda and Abd.
Salam HB).

This study aims to analyze the effect on the company's financial
performance. Indicators for measuring company performance are carried out
using the Return On Equity (ROE) and Return on Assets (ROA) approaches. This
type of research is comparative by using a quantitative approach, comparing the
results of the calculation of ROE and ROA each year starting from 2013-2017
and the effect is expected on the financial performance of a company. The results
of this study contradict the autor’shypothesis, namely financial performance at
PT. Indosat Tbhk for the 2013-2017 period is not good based on the value of ROE
and ROA generated.

Keywords: Financial Performance, Return on Equity (ROE), Return on Assets
(ROA).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan adalah suatu badan/organisasi yang dibangun dengan
tujuan menghasilkan keuntungan dengan cara menjual produk (barang atau
jasa) kepada para pelanggan. Perusahaan juga bertujuan untuk mencari
keuntungan melalui peningkatan kinerja keuangan untuk mempertahankan
kelangsungan  hidup  perusahaan. Tujuan  perusahaan adalah
memaksimalkan laba dalam jangka panjang dengan menggunakan sumber
daya secara efektif dan efisien, untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan
strategi perusahaan dalam mengelola manajemennya serta penilaian kinerja
dengan melakukan analisis keuangan perusahaan. Sebuah perusahaan
yang baik harus mampu mengontrol potensi finansial maupun potensi non
finansial di dalam meningkatkan nilai perusahaan untuk eksistensi
perusahaan dalam jangka panjang.

Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting artinya bagi suatu
perusahaan, karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan
utama perusahaan.Pencapaian tujuan yang ditetapkan sesuai dengan
strategi perusahaan sangat diperlukan penilaian mengenai kinerja
perusahaan. Penilaian kinerja ini didasarkan pada tanggungjawab yang telah
diberikan kepada masing-masing manajer dalam perusahaan tersebut.

Laporan keuangan dapat dipakai sebagai sarana dalam mengukur kinerja



keuangan karena data dari laporan keuangan dapat memberikan informasi
tentang hasil kerjanya dalam periode tertentu.

Manajer dituntut untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya
secara lebih efektif dan efisien dalam mengambil setiap keputusan agar
dapat mempertahankan stabilitas dan menjaga kelangsungan hidup
perusahaan dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, sehingga nilai
perusahaan dapat terus meningkat, karena salah satu cara mengukur
keberhasilan seorang manajer dapat dilihat dari nilai perusahaan. Tingkat
pengembalian investasi yang tinggi mencerminkan kemakmuran bagi
pemegang saham dan juga memperlihatkan nilai perusahaan yang
meningkat.

Investor terlebih dahulu harus mengetahui kondisi keuangan
perusahaan, karena semakin baik tingkat kinerja keuangan perusahaan
maka akan besar juga return yang akan diterima oleh investor tersebut.
Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan harus ada alat
ukur yang digunakan untuk mengukurnya kinrja dan harga saham dimasa
yang akan datang.

Faktor kedua yang dapat menentukan nilai perusahaan yaitu ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan adalah suatu skala untuk
mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara,
antara lain dengan total asset, total penjualan, nilai persaham, dan
sebagainya. Ukuran perusahaan dapat menentukan persepsi investor
terhadap perusahaan tersebut. Semakin besar ukuran perusahaan dapat
memberikan asumsi bahwa perusahaan tersebut dikenal oleh masyarakat

luas sehingga lebih mudah untuk meningkatkan nilai perusahaan. Investor



cenderung memberikan perhatian yang khusus terhadap perusahaan besar
karena dianggap memiliki kondisi yang lebih stail dan lebih mudah dalam hal
memperoleh sumber pendanaan yang bersifat internal maupun eksternal.

Perusahaan sebagai pelaku ekonomi dituntut untuk menerapkan
prinsip ekonomi dalam pencapaian keuntungan untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya
perusahaan harus melakukan kegiatan operasional yang integrasi, terpadu,
dan tepat. Perusahaan diharuskan untuk meningkatkan kemampuan atas
kualitas operasional dan mengelola keuangannya secara efektif dan efisien.
Pengelolaan keuangan yang efektif dan efisen dapat dilakukan dengan cara
melakukan perhitungan analisis rasio keuangan. Manajemen keuangan
mempunyai peran yang penting dalam pengelolaan keuangan perusahaan,
sehingga manajemen keuangan dituntut untuk menjalankan fungsinya
secara efektif. Pihak manajemen perusahaan dalam melaksanakan
usahanya memerlukan suatu alat pengukur kinerja keuangan untuk
mengevaluasi perusahaannya

Persaingan antar perusahaan sekarang menuntut produk bermutu,
pengiriman tepat waktu, layanan cepat, hasil jual yang memuaskan dan
harga bersaing. Untuk itu dibutuhkan keunggulan manajemen perusahaan
untuk mengelola bisnis dengan ketajaman daya saing yang harus dibangun
secara sistematis. Terjadinya persaingan dalam dunia bisnis tak bisa
dihindarkan lagi. Bahkan, persaingan tersebut kian hari kian bertambah
ketat. Boleh dikata, tak ada produk/jasa yang dipasarkan tanpa melewati

arena persaingan.



Dunia pemasaran dewasa ini selain harus bersifat customer oriented
juga harus bersifat competition oriented. Bagaimanapun juga, peta
persaingan mesti diperhitungkan bila tidak ingin tergilas oleh kegiatan
pemasaran perusahaan pesaing.Secara langsung atau tidak langsung,
persaingan bisnis ikut menentukan tingkat keuntungan yang diraih oleh
perusahaan.

Rasio intensitas modal (capital intensiviness) yang diukur dari total
aktiva terhadap penjualan dapat dipakai sebagai indikator barrier to entry.
Interpretasi rasio ini berkebalikan dengan indikator daya tarik bisnis yang
diukur dari profitbilitas perusahaan. Hal ini dikarenakan lebih banyak aset
yang dipakai untuk menghasilkan setiap unit penjualan. Jadi pada sisi lain,
semakin tinggi rasio intensitas modal mencerminkan efisiensi dalam
perusahaan, tetapi pada sisi lain mengurangi tingkat persaingan karena
relatif sedikit pesaing yang ada dalam industri.

Perusahaan-perusahaan yang memiliki keunggulan yang dapat
bertahan di dalam persaingan yang semakin ketat antara perusahaan yang
satu dengan perusahaan yang lainnya. Keunggulan yang dimiliki
perusahaan agar dapat memenangkan persaingan adalah perusahaan harus
memiliki kinerja keuangan yang baik. Karena kinerja keuangan yang baik
dan tetap menjaga serta dapat meningkatkan kinerja keuangan setiap
tahunnya merupakan salah satu faktor penting yang menjadi tolak ukur
para investor ataupun calon investor dalam memutuskan berinvestasi di
perusahaan tersebut. Sumber informasi yang diguanakan oleh investor
adalah Laporan Keuangan perusahaan untuk mengetahui informasi kinerja

keuangan suatu perusahaan baik atau tidaknya. Informasi yang diperoleh



pada Laporan keuangan belum sepenuhnya dapat dipergunakan secara
langsung, akan tetapi diperlukan nalisis lanjutan terhadap laporan keuangan
tersebut sehingga dapat memberikan informasi yang jelas mengenai kinerja
perusahaan tersebut. Kinerja merupakan indikator dari baik buruknya
keputusan manajemen dalam pengambilan keputusan. Manajemen dapat
berinteraksi dengan lingkungan interen maupun eksteren melalui
informasi.Informasi tersebut lebih lanjut dituangkan atau dirangkum dalam
laporan keuangan perusahaan.

Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu
cara yang dapat dilakukan oleh manajemen agar dapat memenuhi
kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Penilaian kinerja perusahaan yang
ditimbulkan sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen,
merupakan persoalan yang kompleks karena menyangkut efektivitas
pemanfaatan modal dan efisiensi dari kegiatan perusahaan yang
menyangkut nilai serta keamanan dari berbagai tuntutan yang timbul
terhadap perusahaan. Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, dapat
digunakan suatu ukuran atau tolok ukur tertentu. Biasanya ukuran yang
digunakan adalah rasio atau indeks yang menghubungkan dua data
keuangan. Adapun jenis perbandingan dalam analisis rasio keuangan
meliputi dua bentuk yaitu membandingkan rasio masa lalu, saat ini ataupun
masa yang akan datang untuk perusahaan yang sama. Dan bentuk yang lain
yaitu dengan perbandingan rasio antara satu perusahaan dengan

perusahaan lain yang sejenis.



Terdapat berbagai macam analisis rasio keuangan yang digunakan
dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan, salah satunya adalah
analisis rasio profitabilitas. Analisis rasio profitabilitas diukur untuk mengukur
sejauh mana rasio-rasio tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan suatu
perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan rasio profitabilitas secara
keseluruhan atau hanya sebagian saja dari jenis rasio profitabilitas yang ada.
Penggunaan rasio secara sebagian berarti bahwa perusahaan hanya
menggnunakan beberapa jenis rasio saja yang memang di anggap perlu di
ketahui. Hery (2016:193). Dari semua rasio profitabilitas, penulis hanya akan
menggunakan rasio Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA),
karena kedua rasio ini menunjukkan kesuksesan manajeman dalam
memaksimalkan tingkat kembalian pada pemegang saham dan laba. Return
On Equity merupakan salah satu variabel yang terpenting yang dilihat
investor sebelum mereka berinvestasi. ROE menunjukan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan
modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Laba perusahaan dapat diukur
melalui ROE perusahaan. Karena ROE mempunyai hubungan positif dengan
perubahan laba. ROE digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang
dimilikinya. ROE merupakan rasio antara laba setelah pajak dengan total
ekuitas.

Pengertian Return On Assets (ROA) menurut Kasmir (2014:201) yaitu
“return on total assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan”. Rasio ini digunakan untuk

mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan



(laba)secara keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik pula
posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset. Pengukuran dengan
ROA menunjukan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva dalam menghasilkan laba. ROA adalah rasio keuntungan
bersih pajak yang juga berarti suatu ukuran untuk menilai seberapa besar
tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki perusahaan. ROA yang negatif
disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negatif atau rugi. Return On
Asset (ROA) pengembalian atas aktivamerupakan suatu ukuran keseluruhan
profitabilitas perusahaan.

Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan, khususnya mengenai
analisis ROA dan ROE agar perusahaan dapat memahami kekuatan dan
kelemahan yang dimilikinya. Peneliti memilih obyek penelitian pada PT.
Indosat Tbk. PT. Indosat Tbk merupakan perusahaan penyedia jasa
telekomunikasi dan jaringan komunikasi yang didirikan pada tahun 1967.
Perusahaan ini menawarkan saluran komunikasi untuk pengguna telepon
genggam dengan dua pilihan yaitu prabayar dan pascabayar. Perusahaan ini
juga menyediakan saluran komunikasi via suara untuk telpon tetap (fixed)
juga termasuk sambungan IDD (International Drect Dialing). Maka dari itu,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Analisis
Pengukuran Kinerja Keuangan BerdasarkanReturn On Equity (ROE)

dan Return On Asset (ROA) padaPT.Indosat Tbk Periode 2013-2017.”



B.

C.

D.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penlitian kali ini yaitu apakah analisis pengukuran kinerja keuangan
berdasarkan pendekatan Return On Asset (ROA) dan Return On Equity
(ROE) pada PT. Indosat Tbk periode 2013-2017 menunjukkan kriteria kinerja

keuangan baik atau tidak baik.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian kali ini adalah
untuk mengetahui apakah analisis pengukuran kinerja keuangan
berdasarkan pendekatan Return On Asset (ROA) dan Return On Equity
(ROE) pada PT. Indosat Tbk periode 2013-2017 menunjukkan kriteria kinerja

keuangan baik atau tidak baik.

Manfaat Penelitian

1. BagiPT. Indosat Tbk Makassar
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi penilaian kinerja
keuangan PT. Indosat sehingga dapat menentukan kebijakan dalam
meningkatkan kinerja perusahaan.
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai acuan
referensi informasi dalam kebijakan bidang operasional perusahaan

sehingga dapat berjalan dengan optimal.



Bagi llmu Pengetahuan
Dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan atau perluasan pandangan tentang pelajaran yang didapat
pada masa kuliah serta menjadi referensi ilmiah para peneliti berikutnya.
Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan wawasan berpikir dalam pemahamannya.
Bagi Peneliti
a. Sebagai bahan untuk memperluas wawasan dan pengetahuan
peneliti dalam pengaplikasiannya secara jelas di dunia nyata.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
tambahan pengetahuan yang bermanfaat bagi penelit ataupun

pihak lain yang berkepentingan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh
manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaan secara efektif
selama periode tertentu.Kinerja keungan sangat dibutuhkan oleh perusahaan
untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan
berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan (Rudianto,
2013).Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan
kinerja (performance) adalah sesuatu yang dicapai atau prestasi yang
diperlihatkan individu, kelompok atau badan dari tujuan yang telah
dicapai.Adapun menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl), kinerja keuangan
adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan

sumber daya yang dimiliki.

Kinerja keuangan menurut Fahmi (2013) adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar. Kinerja keuangan merupakan pengukuran kinerja untuk mengetahui
keadaan keuangan suatu perusahaan yang digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan.Kinerja Keuangan dapat dikatakan sebagai hasil yang
dicapai oleh perusahaan atas berbagai aktivitas yang dilakukan dalam
mendayagunakan sumber keuangan yang tersedia. Kinerja keuangan dapat
dilihat dari analisis laporan keuangan atau analisis laporan keuangan atau

analisis rasio keuangan (Zulkarnain, 2013).

10
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Kinerja keuangan dapat dikatakan sebagai prestasi yang telah dicapai
oleh perusahaan di bidang keuangan dalam suatu periode tertentu yang
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Di sisi lain, kinerja keuangan
menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan dan sejauh
mana asset yang tersedia, perusahaan sanggup meraih keuntungan. Hal ini
berkaitan erat dengan kemampuan manajemen dalam mengelolah sumber
daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien. Profitability suatu
perusahaan diihat dengan menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari
kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan aset yang digunakan untuk
menghasilkan keuntungan.

Kinerja keuangan dapat diukur dengan mengaitkan antara organisasi
perusahaan dengan pusat pertanggungjawaban. Dalam melihat organisasi
perusahaan, dapat diketahui besarnya tanggungjawab manajer yang
diwujudkan dalam bentuk prestasi kerja kuangan. Namun demikian, mengatur
besarnya tanggungjawab sekaligus mengukur prestasi keuangan tidaklah
mudah.

Penilaian kinerja dilakukan untuk menekankan perilaku yang tidak
semestinya diinginkan melalui umpan balik hasil kinerja dan waktu serta
penghargaan yang baik yang bersifat intrinsik dan ekstrinsik. Menurut
Lukviarman (2016:173) pemilik mayoritas dengan porsi kepentingan relatif
lebih besar dalam perusahaan, memiliki insentif (high cash flow rights) dan
kekuasaan (high voting rights) untuk melakukan pengendalian yang ketat
serta menggunakan pengaruhnya terhadap direksi, sehingga berpotensi

meningkatkan kinerja perusahaan.
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Kesimpulan dari beberapa defenisi di atas, yaitu kinerja keuangan
merupakan suatu hasil yang dicapai oleh suatu perusahaan dalam mengelola
sumber daya yang ada dalam perusahaan secara efektif dan efisisen dengan
tujuan dapat memotivasi karyawan yang ada dalam perusahaan tersebut
untuk mecapai sasaran dan mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan
sebelumnya agar dapat menghasilkan tujuan yang diinginkan oleh
perusahaan. Kinerja keuangan bisa dinilai dengan beberapa perangkat
analisis. Berikut ini jenis jenis analisis keuangan yang umum dipakai oleh

berbagai perusahaan.

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan adalah teknik analisis yang
membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih dengan
menampilkan perubahan dalam jumlah (absolut) atau persentase (relatif).

2. Analisis Tren (Tendensi Posisi) merupakan teknik analisis untuk
mengetahui tendensi keadaan keuangan berupa kenaikan atau
penurunan hasil atau jumlah.

3. Analisis Persentase Komponen (Common Size) merupakan teknik
analisis untuk mengetahui persentase investasi pada setiap aktiva
terhadap total aktiva dan utang.

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja merupakan teknik analisis
untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja dengan
membandingkan dua periode waktu.

5. Analisis Sumber dan Pemakaian Kas merupakan teknik analisis untuk
mengetahui kondisi kas dan sebab terjadinya perubahan kas pada

periode waktu tertentu.
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6. Analisis Rasio Keuangan merupakan teknik analisis keuangan untuk
mengetahui hubungan antara pos-pos tertentu dalam neraca dan laporan
laba rugi secara individu dan simultan.

7. Analisis Perubahan Laba Kotor merupakan teknik analisis untuk
mengetahui posisi laba dan penyebab terjadinya perubahan laba.

8. Analisis Break Even merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat
penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.
Informasi kinerja keuangan perusahaan bermanfaat untuk hal-hal sebagai

berikut:

1. Pengukuran prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi atau perusahaan
berdasarkan fungsi laporan keuangan pada periode tertentu yang
mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan.

2. Peninjauan kinerja organisasi secara keseluruhan untuk menilai kontribusi
suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan berdasarkan manfaat
laporan keuangan.

3. Dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan datang.

4. Petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi secara
keseluruhan dan divisi atau bagian organisasi.

5. Dasar penentuan kebijakan penanaman modal agar bisa meningkatkan

efisiensi dan produktivitas perusahaan
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B. Pengertian Return On Equity (ROE)

ROE ( Return On Equity ) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal
sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau investor.
ROE sangat bergantung pada besar kecilnya perusahaan, misalnya untuk
perusahaan kecil tentu memiliki modal yang relatif kecil, sehingga ROE yang
dihasilkanpun kecil, begitu pula sebaliknya untuk perusahaan besar.
Pengertian Return on Equity (ROE) menurut Kasmir (2015:104): Rasio ini
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal
sendiri.Semakin tinggi rasio ini, semakin baik.Artinya posisi pemilik
perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Rasio ini menunjukkan
daya untuk menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai buku para
pemegang saham, dan sering kali digunakan dalam membandingkan dua atau
lebih perusahaan atas peluang investasi yang baik dan manajemen biaya
yang efektif. Menurut Kasmir (2015:198) Manfaat yang diperoleh dari
penggunaan rasio ROE adalah untuk mengetahui besarnya laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri, mengetahui produktivitas dari sesuluh
dan perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri,
dan untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal sendiri maupun pinjaman.
Sementara itu, menurut Kasmir (2015:197) Tujuan penggunaan rasio Return
On Equity bagi perusahaan maupun pihak luar perusahaan, yaitu untuk
menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, untuk

mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
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pinjaman maupun modal sendiri, dan ntuk mengukur produktivitas dari seluruh
dana perusahaan yang digunakan baik modal sendiri maupun pinjaman.

Return on Equity (ROE) menurut Harahap (2015:305) Return On Eequity
(ROE) merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak dengan
total ekuitas. Return on equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan
(income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham
biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka
investasikan di dalam perusahaan.

Return on Equity (ROE) sangat menarik bagi pemegang saham maupun
calon pemegang saham , dan juga bagi manajemen. Karenarasio tersebut
merupakan ukuran atau indicator penting dari shareholders value cration,
artinya semakin tinggi rasio ROE , semakin tinggi pula nilai perusahaan, hal ini
tentunya merupakan daya tarik bagi investor untuk menanamkan modalnya
diperusahaan tersebut.

Kesimpulan dari beberapa defenisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli
di atas tentang ROE ( Return On Equity), yaitu ROE ( Return On Equity)
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih dan
besarnya pengembalian terhadap investasi pemegang saham.

Rasio ini menggambarkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur
dari modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin baik karena berarti posisi
pemilik perusahaan semakin kuat, demikian juga sebaliknya.

Hasil perhitungan ROE mendekati 1 menunjukkan semakin efektif dan
efisien penggunaan ekuitas perusahaan untuk menghasilkan pendapatan,

demikian sebaliknya jika ROE mendekati 0 berarti perusahaan tidak mampu
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mengelolah modal yang tersedia secara efisisen untuk menghasilkan

pendapatan.

Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan
sebrapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata
lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih
yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas.
Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian ekuitas berarti
semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah
dana yang tertanam dalam ekuitas.Seperti rasio keuangan tradisional pada
umumnya ROE tidak mempertimbangkan unsure resiko dan jumlah modal
yang diinvestasikan karena ROE hanya melihat sisi laba dan jumlah saham

yang beredar.

Pengertian Return On Asset (ROA)

ROA ( Return On Total Asset ) menunjukkan berapa besar laba bersih
yang diperoleh perusahaan diukur dari nilai aktivanya. Analisis Return On
Asset atau sering diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai rentabilitas
ekonomi mengukur pekembangan peusahaan menghasilkan laba pada masa
lalu. Analisis ini kemudian diproyeksikan ke masa mendatang untuk melihat
kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa-masa mendatang.

Kasmir (2016: 201) Return On Asset (ROA) digunakan untuk

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan
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menggunakan total aset yang dimiliki ROA menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On
Asset merupakan rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas yang ada.

Fahmi (2012: 98) Return On Asset (ROA) sering juga disebut Return On
Investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang telah
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset
perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. Sedangkan, menurut
Sutrisno (2013: 222) Return On Asset (ROA) adaah ukuran kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan. Gitman dan Zutter (2015: 130), Return On Asset merupakan
keefektivan secara keseluruhan dari manajemen dalam menghasilkan laba
dengan menggunakan aset yang ada.Rasio ROA sering dipakai manajemen
untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dan meniai kinerja operasional
dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki perusahaan, disamping perlu
mempertimbangkan masalah pembiayaan terhadap aktiva tersebut. Niai ROA
yang semakin mendekati 1, berarti semakin baik profitabilitas perusahaan,
karena setiap aktiva yang ada dapat menghasilkan laba.

Kesimpulan dari defenisi beberapa ahli di atas yaitu bahwa Return On
Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aset yang dikuasainya,
sehingga dapat meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor.

Hasil pengembalian atas asset merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata

lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih
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yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.
Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total asset. Semakin
tinggi hasil pengembalian atas asset berarti semakin tinggi pula jumlah laba
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
asset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian asset berarti semakin
rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana
yangtertanam  dalam total asset. Rasio ini merupakan ukuran yang
bermanfaat jika seseorng ingin mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah
memakai dananya, tanpa memperhatkan besarnya relatif sumber dana
tersebut. Return On Asset (ROA) seringkali dipakai oeh manajemen puncak
untuk mengevaluasi unit-unit bisnis di dalam suatu perusahaan multi

divisional.

D. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Judul Metode
No | Nama/Tahun Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
EZ?ugr? rg? Return On Asset dan
Assets, Return Investment
i Opportunity Set
On Equity, and -
Investment berpengaruh positif
Opportunity Set _ dan S|gn|f|k_ar_1
1. Helmy Terhadap Nilai Purposive terhadap nilai
Fahrizal /2013 P » Sampling perusahaan.
Perusahaan
(Studi Empiris Sedangkan Return On
ada P Equity berpengaruh
Eerusahaan negatif dan signifikan
Manufaktur terhadap nilai
Jenis perusahaan
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Judul Metode
No | Nama/Tahun Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
Consumer
Goods yang
Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia)
Dividend per Share
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Harga
Saham Perusahaan
Industri Manufaktur
yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia
Periode 2006-2010.
Return on Equity
pengaruh positif dan
signifikan terhadap
o arga Sabam
Share, Return Perusahaan Industri
On Equity dan Manufaktgryang
Net Profit tercatat _dl Bur_sa Efek
Margin Indonesia Periode _
Terhadap 2006?2010. Net Profit
Rescyana Harga Saham Margin pengaruh
2. Putri Hutami / Perusahaan Expost Factor | positif dan signifikan
2012 Industri terhadap Harga
Manufaktur Saham_ Perusahaan
yang Tercatat di Industri Manufgktur
Bursa Efek yang tercatat_dl Bursa
Indonesia Efe[( Indonesia
Periode 2006- Periode 2006-2010.
2010 Dan terakhir Dividend
per Share, Return on
Equity dan Net Profit
Margin pengaruh
positif dan signifikan
secara bersama-sama
(simultan) terhadap
Harga Saham
Perusahaan Industri
Manufaktur yang
tercatat di Bursa Efek
Indonesia Periode
2006-2010.
3. Santoso dan | Pengaruh Deskriptif dan | Profitabilitas secara
Feri Sanjaya/ | Return On Verifikatif simultan yang diukur
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Harmoni Mitra
Sejahtera
Tahun 2011-
2013).

Judul Metode
No | Nama/Tahun Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
2013 Assets (ROA), dengan ROA dan
Return On ROE menunjukkan
Equity (ROE) hubungan yang cukup
dan Earning kuat dan EPS memiliki
Per Share(EPS) hubungan yang kuat
Terhadap terhadap harga saham
Return Saham pada industri
Perusahaan Go makanan dan
Public DiBursa minuman di bursa
Efek Indonesia efek Indonesia
(BEI) (Studi periode 2007-2011.
Kasus Pada Berdasarkan
Sektor pengujian hipotesis
Makanan Dan diperoleh bahwa
Minuman) terdapat pengaruh
yang signifikan antara
profitabilitas terhadap
harga saham secara
simultan karena nilai F
hitung Ftabel
sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho
ditolak. Pengujian
hipotesis secara
parsial bahwa
profitabilitas (ROA,
ROE dan EPS)
berpengaruh secara
signifikan terhadap
harga saham.
ROA,ROE dan EVA
Analisis berpengaruh secara
; signifikan terhadap
Penghitungan Kinerja Keuangan
ROE, ROA dan Nilai Ij<inerja oo
EVA Terhadap
A perusahaan yang
Yuda Kinerja menurun dan kurang
. Keuangan Pada - . o
4. Wiratama Cv. Harmoni Deskriptif baik karena nilai ROA
Santoso / . . Kuantitatif dibandingkan
2015 Mitra Sejahtera pertahunnya
(Studi Pada Cv. 4
mengalami

penurunan, nilai ROE
juga mengalami
penurunan dan EVA
bernilai negatif jika
dibandingkan dengan
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No

Nama/Tahun

Judul

Penelitian

Metode

Penelitian

Hasil Penelitian

tahun 2012 jika
diperbandingkan
dengan persentase
tahun sebelumnya,
jika tidak dilakukan
perbaikan kinerja
perusahaan dapat
membuat perusahaan
mengalami penurunan
atas nilai aktiva dan
laba perusahaannya
karena kinerja
keuangan perusahaan
mengalami penurunan
berdasarkan
penghitungan
tersebut.

Nanda Budi
Setiawan /
2013

Analisis
Pengaruh Rasio
Profitabilitas
terhadap
Kinerja
Keuangan
(Studi Kasus
pada PD. BPR
BKK
Karangmalang)

Kuantitatif

Variabel ROA (X1)
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja keuangan (Y).
Variabel ROE (X2)
Variabel dari

ROE alami degradasi,
sehingga dapat
disimpulkan bahwa
variabel ROE (X2)
memiliki pengaruh
signifikan terhadap
kinerja keuangan (Y).
Variabel ROS

alami perbaikan,
sehingga dapat
disimpulkan bahwa
variabel ROS (X3)
miliki

pengaruh signifikan
terhadap kinerja
keuangan (Y).
Variabel GPM alami
perbaikan, sehingga
dapat disimpulkan
bahwa variabel GPM
(X4)memiliki pengaruh
signifikan terhadap
kinerja keuangan (Y).
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No

Nama/Tahun

Judul

Penelitian

Metode

Penelitian

Hasil Penelitian

Daud Steven
Landora’l,
Recky
Rengkung,
Ellen Tengker
/2016

Pengukuran
Kinerja
Keuangan
Berdasarkan
ROI (Return On
Investment)
Dengan
Pendekatan
Sistem Dupont
Pada PT.
Tropica
Cocoprima

Kuantitatif

Berdasarkan hasil
pengukuran kinerja
keuangan dengan
menggunakan analisis
Dupont menunjukan
bahwa selama periode
tahun 2012-2014:
1.Kinerja keuangan
PT. Tropica
Cocoprima
berdasarkanReturn
On Investment (ROI)
dengan pendekatan
Analisis Sistem
Dupont dapat
dikatakan dalam
kondisi kurang stabil,
meskipun kurang
stabil perusahaan
tetap mampu
menghasilkan
pengembalian
terhadap investasi
yang dilakukan. Naik
turunnya Return On
Investment (ROI)
disebabkan oleh naik
turunnya Net Profit
Margin (NPM),Net
Profit Margin (NPM)
dalam kondisi yang
tidak baik disebabkan
karena laba bersih
yang mengalami
penurunan yang
sangat signifikan,
penurunan laba bersih
ini dipengaruhi oleh
total biaya yang
meningkat,
peningkatan ini terjadi
karena kenaikan dari
harga pokok
penjualan khususnya
pada pembelian
bahan baku yang
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No

Nama/Tahun

Judul

Penelitian

Metode

Penelitian

Hasil Penelitian

sangat besar.
sedangkanTotal
Assets Turn Over
(TATO) dalam kondisi
yang baik karena
mengalami
peningkatan selama
tahun 2012-2014.
2.Hasil perhitungan
Analisis Sistem
Dupont ini juga
menunjukan bahwa
persentase Return On
Investment(ROI) pada
tahun 2013 lebih baik
dibanding tingkat
persentase Return On
Investment

(ROI) pada tahun
2012 dan 2014, dan
tingkat persentase
Return On Investment
pada tahun 2012 lebih
baik dibandingkan
Return On Investment
(ROI) pada tahun
2014

Ir. Al Fadar
Ansor, MM. /
2016

Analisis
Keuangan
Dengan
Pendekatan
ROA dan ROI
Sebagai Salah
Satu Parameter
Kesehatan
Keuangan Pada
PT. Gudang
Garam Tbk
Kediri

Analisis
Diskriptif
Kuantitatif

Dari hasil penelitian
analisis deskriptif
kuantitatif terhadap
PT. Gudang Garam
Tbk Kediri terdapat
perbedaaan yang
sangat signifikan pada
saat pemilu tahun
2013 sampai dengan
2015, dan yang sanat
empengaruhi besaran
ROI adalah variabel
pada margin laba,
penjualan, jumlah
kewajiban, rasio
hutang terhadap
aktiva dan Return On
Net Worth

Ayu Lismasari

Pengaruh

Analisis

Tingkat keuntungan
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Profitabiitas

Judul Metode
No | Nama/Tahun Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
Kusumaningr | Return On Kuantitatif dalam kinerja
um /2016 Equity (ROE) keuangan yang
terhadap Nilai dicapai perusahaan
Perusahaan tersebut semakin baik
dengan maka akan
Kepemilikan berpengaruh positif
Manajerial dalam meningkatkan
sebagai nilai perusahaan
Variabel artinya semakin tinggi
Moderating Return on Equity
(Studi pada (ROE) maka semakin
Perusahaan baik dalam
Manufaktur memperoleh
yang Terdaftar keuntungan bersih
di Bursa Efek yang mampu diraih
Indonesia) (The oleh perusahaan pada
Effect of Return saat menjalankan
On Equity operasinya. Hal ini
(ROE) to selanjutnya akan
Corporate meningkatkan daya
Value with tarik perusahaan
ManagerialOwn kepada investor.
ership as A Peningkatan daya
Moderating tarik perusahaan
Variable (Study menjadikan
at perusahaan tersebut
Manufacturing semakin diminati oleh
Companies investor, karena
Listed in tingkat keuntungan
Indonesia Stock akan semakin besar.
Exchange)) Oleh karena itu, ROE
(Return on Equity)
Data keuangan yang
diperoleh oeh neraca
dan laoran laba rugi
BCA Tbk periode
Analisis Kinerja Studi pustaka 2011-2015
Keuangan BCA : " | menunjukkan bahwa
. . observasi non )
9. Dian Indah Periode 2011- perilaku, dan aset menglami
Sari/ 2017 2015 Dengan | peningkatan dari
Rasio Eengamb"a” tahun 2011-2015.
eputusan

Ekuitas mengalami
peningkatan dari
tahun 2011-2015.
Penjualan mengalami
peningkatan dari
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No

Nama/Tahun

Judul

Penelitian

Metode

Penelitian

Hasil Penelitian

tahun 2011-2015.
Laba sebelum pajak
mengalami
peniingktan dari tahun
2011-2015. Laba per
lembar saham
mengalami
peningkatan dari
tahun 2011-2015

10.

Pramono /
2014

Analisis
Rasio
Keuangan
Untuk Menilai
Kinerja
Keuangan
Pemerintah
Daerah
(Studi Kasus
pada
Pemerintah
Kota
Surakarta)

Analisis
Kuantitatid

kinerja keuangan
Pemkot Surakarta
yang masih kurang
adalah di aspek
kemandirian dan
aspek keserasian,
karena rasio
kemandiriannya
sebesar 15,83%
(2010) dan 22,44
(2011) sedangkan
rasio belanja terhadap
APBD sebesar
90,24% (2010) dan
86,90% (2011), rasio
belanja modal
terhadap APBD
sebesar 9,65% (2010)
dan 13,07% (2011).
Tingkat efisiensi dan
efektivitas Pemkot
Surakarta dalam
mengelola dana
sudah sangat efisien
dan efektif, karena
rasio efektivitasnya
94,81% (2010) dan
102,79% (2011)
sedangkan rasio
efisiensinya 27,95%
(2010) dan 14,15%
(2011). Pertumbuhan
PAD cukup tinggi
yakni sebesar
58,93%, pendapatan
naik 19,92%. Belanja
operasi naik 14,58%
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Judul
No | Nama/Tahun
Penelitian

Metode

Penelitian

Hasil Penelitian

dan belanja modal
naik 61,03%.
Kemampuan melunasi
pinjaman masih
mencukupi karena
rasio DSCR sebesar
15,25% (2010) dan
17,84% (2011).

Sumber : Artikel Jurnal Tahun 2012-2017

E. Kerangka Pikir

Sugiyono (2011: 60), kerangka berpikir merupakan

model konseptual

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai hal yang penting. Jadi, kerangka berpikir adalah

serangkaian konsep dan kejelasan hubungan antar konsep tersebut yang

dirumuskan oleh peneliti berdasar tinjauan pustaka dan digunakan sebagai

dasar untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diangkat.

Dengan demikian, kerangka pikir yang diangkat pada penelitian kali ini

sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Pikir

PT.Indosat Tbhk

l

Laporan Keuangan

N

~

Kinerja Keuangan

A

F. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
maka hipotesis pada penelitian ini yaitu:diduga bahwa kinerja keuangan cukup

baik ditinjau dari pendekatan ROE dan ROA.



BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah komparatif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Karena pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, maka
peneliti mencari data langsung dari hasil dokumen-dukumen dan bahan
tertulis dari PT. Indosat ataupun dari luar PT.Indosat yang berhubungan

dengan penelitian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun yang menjadi lokasi penelitian untuk memperoleh data
adalah PT. Indosat Tbk, JI. Slamet Riyadi No.4 , Bulo Gading, Ujung
Pandang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini diperkirakan

dalam jangka waktu 2 bulan, dimulai padabulanJuni — Agustus 2018.

C. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan variabel terikat dan bebas.Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif.Dalam analisis deskriptif, peneliti hanya terbatas pada perhitungan,
mengumpulkan, menyusun, mengolah, serta menganalisis data angka, agar
dapat memberikan gambaran mengenai suatu keadaan tertentu sehingga

dapat ditarik kesimpulan.
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D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif, dimana data yang
dinyatakan dalam bentuk angka dan diperoleh dalam bentuk laporan
keuangan yang terdapat pada neraca dan laba rugi selama 5 tahun
terakhir.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan yaitu data sekunder, dimana data yang
diperoleh dari langsung dari hasil dokumen-dokumen dan bahan tertulis,
baik berasal dari PT. Indosat Tbk maupun dari luar PT. Indosat Tbk
wilayah Makassar yang berhubungan dengan masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini.

E. Defini Operasional
Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini, maka akan diuraikan
definisi operasional yang digunakan antara lain:

1. ROE adalah jumlah imbal hasil dari laba bersih terhadap ekuitas dan
dinyatakan dalam bentuk persen.

2. ROA merupakan analisis yang mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan total asset (kekayaan) yang
dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk
mendanai asset tersebut. ROA mengacu pada profitabilitas dan efisiensi
operasional. ROA sering digunakan untuk membandingkan performa

suatu perusahaan dengan competitor yang lain.
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3. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik

danbenar (efektif dan efisien).

F. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang berdasarkan data yang dikumpulkan
selama penelitian secara sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari
obyek yang diteliti dengan menggabungkan antar variabel yang terlibat
didalamnya, kemudian diinterpretasikan berdasarkan teori-teori dan literatur
yang saling berhubungan.

Analisis Rasio Keuangan merupakan teknik analisis keuangan untuk
mengetahui hubungan antara pos-pos tertentu dalam neraca dan laporan
laba rugi secara individu dan simultan. Alat analisis rasio keuangan dlam hal
ini Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA) yang digunakan
dalam menganalisis laporan keuangan sebagai berikut:

1. Rumus untuk mencari return on equity (ROE) sebagai berikut:

NetProfit

ROE (Return on Equity) = TotalEquity

x 100%

Sumber: https://dosenakuntansi.com

2. Rumus untuk mencari return on asset (ROA) sebagai berikut:

NetProfit
Totalaset

ROA (Return on Asset) = x 100%

Sumber: https://dosenakuntansi.com
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Hasil ROE dan ROA yang positif, menandakan perusahaan sehat dan kinerja
keuangannya berjalan dengan baik, begitupun sebaliknya, hasil ROE dan ROA
negatif, menandakan perushaan tersebut tidak sehat, serta kinerja keuangan

yang ada ada perusahaan tersebut belum berjalan dengan baik.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Nama dan Sejarah Perusahaan

PT Indosat Tbk (PT Indonesian Satellite Corporation Thk) adalah salah
satu perusahaan jasa telekomunikasi dan jaringan telekomunikasi di
Indonesia. Perusahaan ini menawarkan saluran komunikasi untuk pengguna
telepon genggam dengan pilihan pra bayar maupun pasca bayar dengan
merek jual Matrik, Mentari, dan IM3. Produk lain yang disediakan oleh PT
Indosat Tbk adalah komunikasi via suara untuk telepon tetap (Fixed)
termasuk sambungan langsung internasional IDD (International Direct
Dialing), serta jasa nirkabel dengan merk dagang Star One. PT. Indosat Tbk
juga menyediakan layanan multimedia, internet, dan komunikasi data (MIDI)
yaitu :Multimedia, Internet & Data CommunicationServices).

PT Indosat Tbk didirikan dalam rangka menindak lanjuti Undang-
Undang Penanaman Modal Asing No. 1 Tahun 1967 berdasarkan akta
notaris Mohamad Said Tadjoedin, S.H. No. 55 tanggal 10 November 1967 di
Negara Republik Indonesia. Akta pendirian ini diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 26 tanggal 29 Maret 1968, Tambahan No.
24 PT Indosat Tbk. yang didirikan sebagai perusahaan Penanaman Modal
Asing (PMA) di bidang penyelenggaraan jasa telekomunikasi internasional di
Indonesia pada tahun 1967.

Sejak tahun 1969 PT. Indosat Tbk telah menjadi perusahaan komersial
dengan membangun, mentransfer dan mengoperasikan Satelit Organisasi

Telekomunikasi Internasional, atau Intelsat, stasiun bumi di Indonesia untuk
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mengakses satelit Intelsat Daerah Samudera Hindia. Pada tahun 1980,

Pemerintah Indonesia mengambil alih seluruh saham Indosat, sehingga

sejak periode itu Indosat beroperasi sebagai Badan Usaha Milik Negara

(BUMN) yang bersifat monopoli untuk penyelenggaraan jasa telekomunikasi

Internasional.

Adapun detail dari dinamika perjalanan PT. Indosat Tbk adalah sebagai

berikut:

1.

1967 : Indosat didirikan sebagai perusahaan penanaman modal asing
pertama di Indonesia yang menyediakan layanan telekomunikasi

internasional melalui satelit internasional.

. 1980 : Indosat berkembang menjadi perusahaan telekounikasi

internasional pertama yang dimiliki 100% oleh pemerintah Indonesia.

1994 : Menjadi perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

dan New York Stock Exchange. Pemerintah Indonesia memiliki 65% dan

publik memiliki 35% saham.

2001 :

a. Mengambil alih saham mayoritas satelindo, operator selular dan SLI di
Indonesia.

b. Mendirikan PT. Indosat Tbk Multimedia Mobile (IM3) sebagai pelopor
jaringan GPRS dan layanan multimedia di Indonesia.

2002 : Pemerintah menjual 8,10 % saham PT. Indosat Tbk ke publik dan

selanjutnya menjual 41,94% kepada Singapore Technologies Telemedia

Pte. LTd (STT). Selanjutnya komposisi saham adalah 15% pemerintah

Indonesia, 41,94% STT, dan 43,06% saham Indosat.
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2003 : Bergabung dengan ketiga anak perusahaan yaitu Satelindo, IM3,
dan Bimagraha, untuk menjadi operator selular terkemuka di Indonesia.
2006 : Meraih Lisesi jaringan 3G dan memperkenalkan layanan 3.5 G di
Jakarta dan Surabaya

2008 : Saham Indosat secara tidak langsung diakuisisi oleh Qatar

Telecom (Qtal) Q.S.C melalui Indonesia Communications Limited (ICLM)

dan Indonesia Communication Ltd. (ICLS) sejumlah 40,81%. Sehingga

pemerintah mempunyai 14,29% dan publik mempunyai 44,90%.

2009 :

a. Qtel membeli saham seri B sebanyak 24,19% dari public sehingga
menjadi pemegang saham mayoritas Indosat dengan kepemilikan
sebesar 65%. Selanjutnya Indosat dimiliki oleh Qatar Telecom (Qtel)
Q.S.C atas namaOoredoo Asia Pte. Sehingga komposisi saham Qtel
65% Pemerintah Indonesia 14,29% dan publik 20,71%. Jumlah
kepemilikan 65% oleh Qtel sejalan dengan PERPU No 111 Th 2007
tentang penyelenggaran jaringan telekomunikasi untuk jarignan yang
bergerak baik pada seluler maupun satelit, sedangkan kepemilikan
modal asing dibatasi 65%. Indosat memperoleh lisensi tambahan
frekuensi 3G dari Kementerian Komunikasi dan Informatika, dan anak
perusahaan IM2 memenangkan tender untuk lisensi WIMAX yang
diadakan pemerintah.

b. Meluncurkan satelit palapa D menuju orbt 113 BT, satelit ini
mengantikan satelit palapa-C2 yang akan habis masa operasinya pada

2011
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2010 : Memulai tranformasi menyeluruh untuk menjadi perusahaan yang
lebih fokus dan efisien melalui restrukturisasi organisasi, modernisasi dan
ekspansi jaringan selular.

2012 :

a. Momentum untuk maju sebagai organisasi berfokus pada pelanggan
yang mencapai 58,5 juta pelanggan yang didukung oleh peningkatan
jaringan serta inovasi produk yang berkerlanjutan.

b. Penjualan 2500 tower Indosat ke TBIG dan menyewakannya kembali.
Adapun nilai transaksinya adalah sebesar US$ 406 Juta.

2013 : Keuntungan Indosat untuk tahun 2012 dilaporkan merosot 50%

dibandingkan tahun 2011 dikarenakan biaya operasional walaupun

pendapatan dari layanan komunikasi telepon genggam naik. ISAT
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan

Penawaran Umum Perdana Saham ISAT (IPO) kepada masyarakat

sebanyak 103.550.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan

harga penawaran Rp7.000,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 19 Oktober

1994. Selain BEI ISAT juga melakukan penawaran Bursa Efek Surabaya,

dan Bursa Efek New York (New York Stock Exchange -NYSE). Hal ini

menjadikan Indosat sebagai BUMN pertama yang sahamnya tercatat di

pasar modal Indonesia dan Amerika Serikat atau yang lebih dikenal

dengan istilah "Dual Listing”.

2014: Peluncuran dan komersialisasi layanan 4G di 900 Mhz

dengan kecepatan hingga 42 Mbps di beberapa kota besar di Indonesia.
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14. 2015: Indosat resmi berganti nama menjadi Indosat Ooredoo.

Saat ini, pemerintah Indonesia memiliki 14,29% saham ISAT,
sedangkan mayoritas saham dikuasai oleh Ooredoo Asia Pte Ltd (Qatar
Telecom) sebanyak 65%. Sisanya sekitar 20,71% beredar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Jika mengacu pada harga saham sekarang (30-Juni-2014)
adalah Rp 3.685, maka untuk menjadi pemegang saham mayoritas
pemerintah harus memiliki minimal 51% saham indosat (syarat mimnal).
Dengan kepemilikan sekrang 14.29% pemerintah perlu membeli 36,71% lagi
dimana pemerintah perlu menyiapkan dana Rp 7.35 triliun. Option ke dua
adalah dengan membeli 65% milik Ooredoo Asia. Untuk Option ini maka
pemerintah harus menyiapkan dana Rp 13,015 Triliun. Dengan 2 pilihan
tersebut, harga itu lebih tinggi dari dana yang didapat oleh pemerintah waktu
menjual 41,9% sebesar Rp 5,62 Triliun.

Visi dan Misi

Visi PT. Indosat Tbk adalah “Menjadi Pilihan Utama Pelanggan untuk
Seluruh  Kebutuhan Informasi dan Komunikasi’. Sedangkan untuk
merealisasikan visi ini, misi perusahaan yangditargetkan adalah:

1. Menyediakan dan mengembangkan produk, layanan, dan solusi inovatif
dan bermutu tinggi yang menawarkan nilai terbaik bagi pelanggan kami.

2. Meningkatkan secara terus menerus nilai pemegang saham.

3. Mewujudkan kualitas kehidupan yang lebih baik bagi pemangku

kepentingan kami.



C. Struktur Organisasi dan Job Description
1. Struktur Organisasi

Gambar 4.1
Struktur Organisasi
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2. Job Description
a. Dewan komisaris
Tugas: Memberikan nasihat kepada direktur dalam
melaksanakan pengurusanperusahaan melakukanpengawasan atas
jalannya usaha pada perusahaan dagang tsb.Bertindak sebagai wakil
pemegang saham melakukan pelaksanaan dari setiap kebijaksanaan
yang telah digariskan atau dikeluarkan.

b. Direktur utama

Tugas: Membuat rencana pengembangan dan usaha perusahaan
dalam jangka pendek & panjang memberikan laporan
pertanggungjawaban kepada rapat umum pemegang saham(RUPS)
bertanggung jawab penuh atas tugasnya untuk kepentingan perseroan

dalam mencapai maksud dan —tujuannya.

c. Internal auditor
Tugas: Menyusun dan melaksanakan rencana audit internal menguji
dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian intern &
sistem manajemen resiko sesuai kebijakan perusahaan melakukan
pemeriksaan dan penilaian atas efesiensi & efektifitas di bidang
keuangan, akuntansi, operasional,SDM,pemasaran, Tl, dan kegiatan
lainnya. Membuat laporan hasil audit & menyampaikan laporan tersebut
kepada direktur utama dan dewan komisaris..

d. Direktur pembelian dan gudang
Tugas: Menandatangani segala urusan pembelian, penerimaan,dan
gudang. Bertanggung jawab atas segala urusan yang berhubungan

dengan pembelian.
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e. Bagian pembelian
Tugas: Mementukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang
mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih

f. Bagian penerimaan
Tugas: Memeriksa jenis,mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari
pemasok bertanggungjawab untuk menerima barang dari pembeli yang
berasal dari transaksi retur penjualan membuat laporan penerimaan
barang untuk melampiri memo kredit yang dikirim ke direktur pembelian
dan gudang.

g. Direktur administrasi dan keuangan
Tugas: Melakukan penelitian dan analisa keuangan termasuk masalah
pajak melakukan verifikasi ulang atas semua bukti kas,penerimaan dan
pengeluaran kas melakukan verifikasi atas semua buku penjualan tunai,
faktur penjualan dan nota pembelian- serta bukti barang dari perusahaan
ke konsumen.

h. Bagian pegawai
Tugas: Melaksanakan pengelolaan adminstrasi kepegawaian
penyusunan progam dan petunjuk pembinaan dan pengembangan
kepegawaian melaksanakan mutasi pegawai dan tata usaha
kepegawaian mengawasi pegawai apakah telah  melakukan
pekerjaannya sesuai dengan tugasnya mengadakan perekrutan pegawai
baru member petunjuk kepada pegawai untuk dapat mengkontribusikan

kemampuan yang ada pada perusahaan.
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Bagian Humas

Tugas: Mengawasi pelaksanaan penerimaan, pendistribusian,
pengiriman dan pengarsipan, surat-surat dan- dokumen perusahaan
mengawasi pelaksanaan pemeliharaan kebersihan dan keamanan kantor
serta harta perusahaan agar terhindar dari kebakaran, kerusakan,
pencurian mengawasi penggunaan alat-alat tulis, peralatan kantor dan
persediaannya.

Departemen keuangan

Tugas: Mengkoordinir, menganalisa, mengelola data-data, sehingga
tersusun suatu laporan keuangan perusahaan ikut serta dalam
mengamankan asset perusahaan bertanggung jawab atas kegiatan
keuangan, mengatur masalah yang berhubungan dengan penyediaan
dan enggunaan dana. menyediakan laporan keuangan untuk internal
maupun eksternal perusahaan.

Departemen akuntansi

Tugas: Bertanggung jawab pada uruan piutang, utang, penagihan, dan
pembukuan memeriksa kebenaran penulisan dan perhitungan kwitansi
dan surat jalan memeriksa limit piutang dari setiap peruahaan.

Direktur pemasaran

Tugas: Merencanakan dan merumuskan Kkebijakan strategis yang
menangkut pemasaran memonitoring dan mengarahkan proses-proses
diseluruh divisi direktorat pemasaran melakukan koordinasi strategis
antar direktorat memberikan masukan pada direktur utama dalam

memutuskan hal-hal yang berkaitan dengan pemasaran.
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m. Departemen penjualan
Tugas: Bertanggungjawab kepada direktur pemasaran mengkoordinir
penjualan agar memenuhi target menyusun rencana penjualan mengikuti
dan menganalisa perkembangan pasar menganalisa laporan penjualan &
mengadakan evaluasi serta memberikan saran dalam rangka

peningkatan penjualan.



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Laporan Keuangan PT. Indosat Thk Periode 2013-2017

Informasi yang dapat digunakan oleh investor dalam menilai suatu
perusahaan salah satunya adalah laporan keuangan. Menurut Kasmir (2014:
6) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
PSAK No. 1 tahun 2015 adalah sebagai berikut:

“Laporan keuangan adalah suatu penyjian terstruktur dari posisi
keuangan suatu entitas.Tujuan laporan keuangan aadalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja keuangan, serta
perubahan posisi keuangan suatu enttas yang bermanfaat bagi sebagian

besar pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keutusan ekonomik.”

Tujuan laporan keuangan menurut PSAK No. 1 tahun 2015 adalah:

“‘Memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan
arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna
laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi.”

Laporan keuangan harus terdapat hubungan yang erat dan banyak
melibatkan data akuntansi. Akuntansi sebagai proses mengidentifikasi,
mengukur (berupa ringkasan transaksi-transaksi keuangan) dan laporan
keuangan harus memuat informasi sebagai media komunikasi dan
pertanggungjawaban antara perusahaan dan pemilik atau pihak lain yang

berkepentingan. Oleh karena itu, informasi yang disajikan dalam laporan
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keuangan harus mudah dipahami, relevan, andal, dan dapat
diperbandingkan, sehingga bermanfaat bagi pemakainya. Laporan keuangan
juga harus bersifat wajar dan tidak memihak.Untuk menjamin kewajaran
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan, maka diperlukan adanya
profesi akuntan publik untuk melakukan pemeriksaan audit atas laporan

keuangan perusahaan.

Karakteristik laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) yang berlaku efektif per 1 Januari 2017 di Indonesia:
1. Understandability (Mudah dipahami)

Ini berarti bahwa kualitas penting yang ditampung dalam laporan
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh
pemakai.Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan
yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta
kemauan/keinginan untuk mempelajari dengan ketekunan yang wajar.

2. Relevan (Sebenarnya/apa adanya)

Suatu laporan keuangan dikatakan relevan apabila informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan tersebut memiliki manfaat, sesuai
dengan tindakan yang akan dilakukan oleh pemakai laporan keuangan.
Atau dengan kata lain, relevan merupakan kemampuan dari suatu
informasi untuk mempengaruhi keputusan manajer atau pemakai
laporan keuangan lainnya sehingga keberadaan informasi tersebut
mampu mengubah atau mendukung harapan mereka tentang hasil-hasil

atau konsekuensi dari tindakan yang diambil.
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3. Reliability (Keandalan)

Kualitas informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan
menyebabkan pemakai informasi akuntansi sangat tergantung pada
kebenaran informasi yang disajikan.Keandalan suatu informasi sangat
tergantung pada kemampuan suatu informasi untuk menggambarkan
secara wajar keadaan atau peristiwa yang digambarkan sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya (tidak direkayasa) yang tersaji dalam laporan
keuangan oleh manajemen.

4. Comparability (dapat bandingkan)

Suatu laporan keuangan dapat bandingkan bila informasi yang
disajikan dapat saling diperbandingkan seperti antar periode maupun
antar perusahaan.Laporan keuangan mempunyai peranan penting bagi
pihak-pihak yang berkepentingan sehingga ketepatan waktu dalam
penyampaian laporan keuangan sangat dibutuhkan pihak-pihak yang
berkepentingan.

Laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen
perusahaan harus bersifat wajar dan tidak memihak. Untuk mengetahui
hal ini perlu adanya profesi akuntan publik (auditor). Audit atas laporan
keuangan diperlukan terutama untuk perusahaan berbentuk Perseroan
Terbatas yang dikelola oleh manajemen yang ditunjuk oleh pemegang
saham.

Komponen laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) yang berlaku efektif per 1 Januari 2017 di Indonesia sebagai

berikut;
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Laporan posisi keuangan pada akhir periode

Berisikan informasi tentang posisi keuangan, yaitu keadaan aset,

liabilitas, dn ekuitas dari suatu entitas pada suatau tanggal tertentu.

Laporan laba rugi dan penghasilan komperhensif lain selama

periode

Melaporkan kinerja atau hasil usaha suatu entitas selama satu periode

tertentu.

Laporan perubahan ekuitas selama periode
Melaporkan perubahan ekuitas suaatu entitas yang terjadi selama suatu
periode tertentu.

Laporan arus kas selama periode

Menjelaskan perubahan saldo kas dan setara kas pada awal dan akhir
periode, rincian arus kas masuk dan keluar suatu entitas dalam suatu

periode tertentu.
Catatan atas laporan keuangan

Berfungsi untuk memberikan penjelaasan tambahan atas rincian unsur-
unsur laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi komprehensif,
laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, atau penjelasan yang
bersifat kualitatif, agar laporan keuangan lebih transparan, dan tidak
menyesatkan.

Informasi komperatif mengenai periode terdekat sebelumnya

sebagaimana ditentukan dalam paragraf 38 dan 38A

Laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya
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Ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif
atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika
entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan sesuai dengan

pargraf 40A-40D (PSAK).

PSAK No. 1 tahun 2015 terdapat bebrapa pengguna laporan keuangan

dengan kebutuhan informasi yang berbeda, yaitu:

1.

Investor

Investor membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah
harus membeli, menanam, atau menjual investasi tersebut.Pemegang
saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk
meniai kemampuan entitas untuk membayra deviden.

Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok lain yang mewakili mereka tertrik pada
informasi yang mengenai stabilitas dan profitabilitas entitas.Mereka juga
tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan entitas dalam memberikan balas jasa, imbalan pasca kerja,
dan kesempatan kerja.

Pemberi Pinjaman

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

Pemasok dan kreditor usaha lainnya

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang

akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada
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entitas dalam tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi
pinjaman kecuali jika sebagai pelanggan utama mereka bergantung pada
kelangsungan hidup entitas.

4. Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup entitas, terutama jika mereka terlibat dalam
perjanjian jangka panjang dengan, atau bergantung pada entitas.

5. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu
berkepentingan dengan aktivitas entitas menetapkan kebijakan pajak, dan
sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik
lainnya.

6. Masyarakat
Entitas dapat memberikan kontribusi berarti pada perekonomian nasional
termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada
penenam modal domestik.Laporan keuangan dapat membantu
masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan

perkembangan terakhir kmakmuran entitas serta rangkaian aktivitasnya.

Laporan keuangan PT. Indosat yang merupakan objek penelitian penulis
meliputi laporan selama kurun waktu 5 tahun, yaitu tahun 2013-2017. Untuk

lebuh jelasnya sebagai berikut :
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Laporan Posisi Keuangan PT. Indosat Tbhk Periode 2013-2017

Laporan Posisi

Keuangan Des-13 Des-14 Des-15 Des-16 Sep-17
Kas dan Setara Kas 2,233,523 | 3,480,011 | 3,623,346 | 1,850,425 | 1,654,214
Piutang 2,284,633 | 2,101,127 | 2,741,407 | 2,750,192 | 4,502,855
Persediaan 36,004 49,408 39,346 79,272 89,070
Aset Lancar 7,169,017 | 8,591,684 | 9918,677 | 8,073,481 | 8,210,043
Aset Tetap 42,190,111 | 40,775,907 | 41,821,703 | 1,440,211 | 34,655,493
Aset Lainnya 941,206 | 1,245,535 140,892 161,292 370,615
Total Aset 54,520,891 | 53,254,841 | 55,388,517 | 50,835,704 | 47,381,325
Pertumbuhan (%) -2.32% 4.01% -8.21% -6.80%
Kewajiban Lancar 13,494,437 | 21,147,849 | 20,052,600 | 19,086,592 | 13,370,059
Kewajiban Jangka

Panjang 24,508,856 | 17,911,028 | 22,072,076 | 17,574,993 | 19,176,399
Total Kewajiban 38,003,293 | 98,058,877 | 42,124,676 | 36,661,585 | 32,546,458
Pertumbuhan (%) 2.78% 7.85% -12.97% -11.22%
Modal Dasar 2,000,000 | 2,000,000 | 2,000,000| 2,000,000| 2,000,000
Modal Disetor 543,393 543,393 543,393 543,393 543,393
Modal Disetor (Saham) 5,434 5434 5,434 5434 5,434
Nilai Normal 100 100 100 100 100
Saldo aba 13,011,589 | 11,024,419 | 9,730,564 145,587 | 11,539,091
Tota Ekuitas 16,517,598 | 14,195,964 | 13,263,841 | 14,177,119 | 14,834,867
Pertumbuhan (%) -14.06% -6.57% 6.89% 4.64%

Sumber : Bursa Efek Indonesia



Laporan Laba Rugi PT.

Tabel 5.2

Indosat Tbk Periode 2013-2017
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LAPORAN LABARUGI | Des-13 Des-14 Des-15 Des-16 Sep-17
Total Pendapatan 23,855,272 | 24,085,101 | 26,768,525 | 29,184,624 | 22,565,827
Pertumbuhan (%) 0.96% 11.14% 9.03%

Biaya Pendapatan 22,346,056 - - - -
Laba Kotor 1,509,216 | 24,085,101 | 26,768,525 | 29,184,624 | 22,565,827
Biaya (Pendapatan) - 23,412,169 | 24,406,415 | 25,244,071 | 19,291,419
Laba Operasional - 672,932 | 2,362,110 | 3,940,553 | 3,274,408
Pertumbuhan (%) 251.02% 66.82%

Pendapatan Lainnya (Biaya) | -4,843,053 | -2,608,833 | -4,147,945 | -2,145,290 | -1,560,956
Pendapatan Sebelum Pajak| -3,333,837 | -1,935,901 | -1,785,835 | 1,795,263 | 1,713,452
Pajak -667,378 77879 | 622,357 519,608 485,204
Laba Dalam Periode -2,666,459 | 1,858,022 | 1,163,478 | -1,275,655 | 1,228,248
Pertumbuhan (%) 30.32% 37.38% N/A

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Data di atas menunjukkan laporan keuangan PT. Indosat 5 tahun terakhir,
yang berakhir pada 31 Desember, tetapi pada tahun 2017 laporan keuangan

yang dapat diakses peneliti hanya sampai pada bulan September saja.

PT Indosat Tbk (ISAT) akhirnya berhasil membukukan raihan laba pada
tahun 2016.Dengan berhasilnya perusahaan mencatatkan keuntungan di tahun
2016 lalu sebesar Rpl1,1 triliun, Indosat mengumumkan rencana pembagian
dividen sebesar Rp71,18 per lembar saham.

Presiden Direktur Indosat Alexander Rusali, mengatakan pihaknya
mengalokasikan 35% dari laba bersih 2016 untuk pembagian dividen atau Rp385
miliar.“Untuk pembagian dividen kita 35% dari laba kita tahun 2016, atau per
lembar sahamnya Rp71,18. Kombinasi perbaikan dalam operasional perusahaan

dengan stabilnya pergerakan nilai tukar, serta rendahnya utang dalam dolar AS,

menghasilkan laba bersih positif di tahun 2016. "Kinerja perusahaan di kuartal
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pertama 2017 yang juga menunjukkan catatan positif dari segi pendapatan
konsolidasi, meski laba bersih mengalami penurunan.Laba bersih turun dari
Rp217 miliar menjadi Rpl74 miliar. Sementara pendapatan konsolidasi
meningkat 7% dari Rp6,81 triliun menjadi Rp7,29 triliun.” Dari sisi segmen
pendapatan, pendapatan seluler masih jadi kontributor tertinggi yakni sebesar
Rp6,05 triliun, kemudian diikuti dengan pendapatan MIDI (multimedia, data, dan
internet) Rp998 miliar, dan telepon tetap Rp241 miliar.Pendapatan data menjadi
penentu pertumbuhan.layanan telepon melalui aplikasi mulai menggantikan
layanan telepon tradisional, dan layanan pesan melalui data semakin
menggantikan SMS.”

Penurunan laba dipicu menurunnya keuntungan selisih kurs sebesar
87,5% atau menjadi Rp41,2 miliar per akhir Maret 2017 dari periode serupa
tahun sebelumnya yang mencapai Rp330,1 miliar. Kendati demikian, perusahaan
mencatat pertumbuhan jumlah pengguna data yang mendorong pertumbuhan
trafik data sebesar 227,6% dan pendapatan data sebesar 40,5% dibanding
kuartal pertama tahun lalu. Selain itu, Indosat mampu menekan laju total utang
sekira 12,6% atau menjadi Rp19,314 triliun per akhir Maret 2017 dari Rp22,084
triliun pada kurun waktu serupa tahun sebelumnya. Sedangkan anggaran belanja
modal juga sudah terserap 11,8% atau sebesar Rp622,1 miliar sampai dengan
tiga bulan pertama tahun ini dari Rp556,7 miliar pada kurun waktu serupa tahun
sebelumnya. Sebagai informasi, tahun 2016, Indosat menganggarkan capital
expenditure (capex) atau belanja modal senilai Rp7,5 triliun. Anggaran ini akan
digunakan untuk melakukan ekspansi di sejumlah lini bisnis Indosat terutama
ekspansi untuk memperbaiki dan memperluas jaringan di 3G/4G dan teknologi

informasi.
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B. Analisis Pengukuran Kinerja Keuangan PT Indosat Tbk Periode
2013-2017
Analisis pengukuran kinerja keuangan merupakan proses pengkajian
secara  kritis  terhadap review data, menghitung, mengukur,
menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada
suatu periode tertentu.
Analisis pengukuran kinerja keuangan dapat diperoleh dari beberapa
aspek, diantaranya dengan pendekatan Return Of Equity (ROE) dan Return

On Asset (ROA).

1. ROE (Return On Equity)

Rasio ini merupakan rasio profitabilitas dari pemegang saham,
tingkat efisi- ensi perusahaan dapat diukur berdasarkan seberapa besar
tingkat pengembalian modalnya, karena hal ini mencerminkan ke-
mampuan perusahaan dalam memanfaatkan modalnya.

Semakin tinggi ROE, semakin efektif dan efisien manajemen suatu
perusahaan sehingga semakin tinggi pula kinerja maka semakin tinggi
laba yang diperoleh perusahaan. Tingkat ROE vyang tinggi
mengindikasikan bahwa perusahaan mampu memperoleh tingkat laba
yang tinggi dibandingkan dengan tingkat ekuitasnya, dengan kata lain
kemampuan manajemen dalam memanfaatkan modal saham yang
dimiliki untuk kegiatan operasinya sehingga akan menghasilkan
tambahan laba bagi perusahaan.

ROE sangat menarik bagi pemegang saham maupun calon
pemegang saham. Semakin tinggi ROE, semakin tinggi pula nilai

perusahaan, hal ini tentunya merupakan daya tarik bagi investor untuk
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menanamkan modal di perusahaan tersebut. Dengan menggunakan
analisis laporan keuangan perusahaan investor dapat mengetahui
seberapa baik kondisi keuangan perusahaan. Oleh karena itu dalam
pengambilan keputusan, investor harus jeli dalam melakukan analisis.
ROE berpengaruh positif terhadap laba perusahaan.

a. Tahun 2013

-2.666.459

ROE (Return on Equity) = mxlOO%
=-16,14 %
b. Tahun 2014
ROE (Return on Equity) = 2222 x100%
=-13,49%
c. Tahun 2015
ROE (Return on Equity) = ﬁnm%
=-8,77%
d. Tahun 2016
ROE (Return on Equity) = 222> x100%
=9,00%
e. Tahun 2017
ROE (Return on Equity) = %xum%
=8,28%

Tahun 2013, tingkat persentase ROE yang dihasilkan yaitu -16,14%
dimana laba bersih yang dihasilkan sebesar -2.666.459 dan total ekuitas
sebesar 16.517.598. Pada tahun 2014, laba bersih yang dihasilkan
sebesar -1.858.002 dan total ekuitas sebesar 14.195.964 sehingga
menghasilkan nilai ROE sebesar -13,09%. Pada tahun 2015, tingkat
persentase ROE yang dihasilkan yaitu -8,77% dimana laba bersih yang

dihasilkan sebesar -1.163.478 dan total ekuitas sebesar
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13.263.841.Tahun 2016, nilai ROE yang dihasilkan yaitu 9,00% dimana
laba bersih senilai 1.275.655 dan total equity sebesar 14.177.119.
Sedangkan pada tahun 2017, nilai ROE yang dihasilkan sebesar 8,28%

dimana laba bersih 1.228.248dan total equity sebesar 14.834.867.

2. ROA (Return On Asset)

Return On Asset digunakan sebagai ukuran dasar keuntungan bank
dalam imbal hasil atasaset karena Return On Asset memberikan
informasi mengenai efisiensi bank yang dijalankan serta menunjukkan
berapa banyaklaba yang dihasilkan secara rata-rata dari asetnya.
Return On Asset dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisis atau
mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh
bank yang bersangkutan.

a. Tahun 2013

—2.666.459

ROA (Return on Asset) = S2520891 ¥100%
=-4,89 %
b. Tahun 2014
ROA (Return on Asset) = %xl%%
=-3,49 %
c. Tahun 2015
ROA (Return on Asset) = ﬁxl%%
=-2,10%
d. Tahun 2016
ROA (Return on Asset) = %xl%%

=2,51%



e. Tahun 2017

ROA (Return on Asset) =

1.228.248

47.381.325

=2,19%

x100%

54

Tahun 2013, tingkat persentase ROA yang dihasilkan yaitu -4,89%

dimana laba bersih yang dihasilkan sebesar -2.666.459 dan total aset

sebesar 54.520.891. Pada tahun 2014, laba bersih yang dihasilkan

sebesar -1.858.002 dan total aset sebesar 53.254.841 sehingga

menghasilkan nilai ROA sebesar -3,49%. Pada tahun 2015, tingkat

persentase ROA yang dihasilkan yaitu -2,10% dimana laba bersih yang

dihasilkan sebesar

-1.163.478 dan total aset sebesar 55.388.517.

Tahun 2016, nilai ROA yang dihasilkan yaitu 2,51% dimana laba bersih

senilai 1.275.655 dan total aset sebesar 50.838.704. Sedangkan pada

tahun 2017, nilai ROA yang dihasilkan sebesar 2,59% dimana laba

bersih 1.228.248 dan total aset sebesar 47.381.325.

Tabel 5.3

Hasil Penelitian

RATIOS Dec-13 Dec-14 Dec-15 Dec-16 Sep-17
ROE (%) -16.14 -13.09 -8.77 9.00 8.28
ROA (%) -4.89 -3.49 -2.10 2.51 2.59

Sumber : Data diolah
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Gambar 5.2

Grafik Penelitian
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Sumber : Data diolah

Tabel 5.3 di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan ROE dan ROA

pada periode 2013-2017, yaitu :

a. Return On Equity (ROE)

Tahun 2013, nilai ROE yang dihasikan sebesar -16.14% yang
berarti pada tahun 2013, perusahaan tidak dapat mengelola modal
dengan efisien untuk mendapatkan penghasilan. Untuk tahun 2014 dan
2015, nilai ROE masing-masng sebesar -13.09% dan -8.77% yang
mana perusahaan masih belum dapat mengelolah modal dengan
efisien. Tetapi pada tahun 2016, diperoleh nilai ROE sebesar 9.00%,
yang mengartikan bahwa kinerja perusahaan jauh meningkat.Pada
tahun 2017, diperoleh nlai ROE sebesar 8.82%. Pada tahun ini, nilai

perusahaan kembali menurun.
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b. Return On Asset (ROA)

Hasil perhitungan nilai ROA untuk tahun 2013 sebesar -4.89%,
pada tahun 2014 sebesar -3.49%, dan pada tahun 2015 sebesar -
2.10%. Analisa dari tiga tahun berturut-turut (2013,2014, dan 2015),
kinerja perusahaan PT. Indosat mengalami peningkatan tetapi masih
negatif, yang disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negatif (rugi).
Tetapi pada tahun 2016, nilai ROA yang diperoleh sebesar 2.51% dan
tahun 2017 sebesar 2.59%, yang artinya perusahaan mengalami

peningkatan dan penghasilan laba yang meningkat.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Return On Equity (ROE)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui besarnya kembalian yang
dberikan oleh perusahaan untuk setiap modal dari pemiliik. Dari hasil
perhitungan, diperoleh nilai ROE pada tahun 2013 sebesar -
16,14%,tahun 2014 sebesar -13,09%, tahun 2015, sebesar -8,77%,
tahun 2016 sebesar 9,00% dan tahun 2017 sebesar 8,28%. Ini
menandakan bahwa kinerja perusahaan ditinjau dari pendekatan Return
On Equity (ROE) tahun 2013-2017 dapat dinyatakan tidak baik karena
perusahaan lebih sering mengalami kerugian ditandai dengan hasil
perhitungan yang menghasilkan nilai negatif pada tahun 2013-2015.
Walaupun demikian, pada tahun 2016 mengalami penngkatan yang
cukup signifikan.Tetapi pada tahun 2017, kinerja keuangan perusahaan

kembali menurun dari tahun sebelumnya.
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2. Return On Asset (ROA)

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dari setiap satu dolar asset yang digunakan.
Dengan mengetahui rasio ini, kita menilai apakah perusahaan ini efisien
dalam memanfaatkan aktivanya untuk kegiatan perdagangnnya atau
tidak. Hasil penelitian, meunjukkan nilai ROA pada tahun 2013 sebesar -
4,89%, tahun 2014 sebesar -3,46%, tahun 2015 sebesar -2,10%, tahun
2016 sebesar 2,51% dan tahun 2017 sebesar 2,91%. Dari hasil ini,
menunjukkan bahwa kinerja keuangan ditinjau dari pendektan Return On
Asset (ROA) tetap digolongkan tidak baik karena perusahaan lebih sering
mengalami kerugian. Akan tetapi, jika ditinjau dari 5 tahun terakhir yaitu
tahun 2013-2017, nilai ROA yang dihasilkkan terus mengalami
peningkatan. Hal ini mengartikan bahwa PT. Indosat cukup baik dalam
peningkatan pertumbuhan perusahaan.

Nilai rasio (ROE dan ROA) sangat mepengaruhi pengukuran kinerja
keuangan suatu perusahaan. Semakin besar nilai rasionya, maka
semakin besar dana yang dapat dikembalikan dari ekuitas menjadi laba.
Artinya semakin besar laba bersih yang diperoleh dari modal sendiri.
ROE dan ROA vyang tinggi akan menyebabkan posisi pemilik modal
perusahaan semakin kuat dan menandakan kinerja keuangan suatu
perusahaan baik.

Semakin besar nilai rasionya, maka semakin besar dana yang
dapat dikembalikan dari ekuitas menjadi laba. Artinya semakin besar
laba bersih yang diperoleh dari modal sendiri. ROE yang tinggi akan

menyebabkan posisi pemilik modal perusahaan semakin kuat dan
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menandakan kinerja keuangan suatu perusahaan baik. Jika kinerja
keuangan suatu perusahaan baik, maka tentunya akan menarik ebih
banyak investor untuk mengucurkan dana kepada perusahaan tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ibnu Sutomo (2014) yang menyatakan bahwa ROE dan ROA, memiliki
nilai di bawah rata-rata standar industri. Hal ini menunjukkan kinerja
keuangan perusahaan masih kurang baik. Meskipun dari tahun ke tahun
mengalami kenaikan tetapi untuk standar rata-rata industri masih sangat
jauh di bawah.

Informasi dari pihak PT. Indosat, melemahnya saham Indosat bukan
karena seruan boikot Indosat yang viral di media sosial. Ada dua hal
yang menyebabkan saham Indosat anjlok, pertama karena konflik Qatar
dengan beberapa negara arab. Masalah di Qatar yang dikhawatirkan
dapat berimbas pada investasi Qatar di Indonesia termasuk
Indosat.Sebagian besar saham operator seluler nasional yang PT
Indosat Tbk, dimiliki oleh Ooredoo Asia Pte.Ltd yang bagian dari grup
bisnis raksasa Qatar.Ooredoo Asia Pt.e Ltd memiliki saham Indosat
sebanyak 65 persen. Sisanya, 20,71 persen saham publik, 14,29 milik
pemerintah Indonesia. Faktor kedua yang menyebabkan saham PT.
Indosat Tbk melemah yaitu kinerja perusahaan yang negatif pada
kuartal 1 2017.

Berbanding terbalik, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Albino De Araujo (2014) yang menunjukkan nilai

ROE dan ROA dalam pengaruhnya terhadap pengukuran kinerja
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keuangan baik, karena nilai ROE dan ROE yang dihasilkan tidak di

bawah 0, dan mengalami peningkatan setiap tahunnya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data terhadap laporan keuangan PT. Indosat Tbk
periode 2013-2017, maka dapat disimpulkan bahwa
1. Return On Equity (ROE)

Hasil analisis menunjukkan rasio yang diperoleh pada tahun 2013
sebesar -16.14%, tahun 2014 sebesar -13.09%, tahun 2015 sebessar -
8.77%, tahun 2016 sebesar 9.00%, dan tahun 2017 sebesar 8.28%.
Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan nilai ROE yang dihasilkan PT.
Indosat Tbk periode 2013-2017 belum bisa mengelolah modal secara
baik. Kinerja keuangan setiap tahun tidak sama atau berfluktuasi bahkan
jauh dari di bawah rata-rata, karena data yang dihasilkan lebih kepada di
bawah 0 (negatif).

2. Return On Asset (ROA)

Rasio ROA tidak jauh beda dengan ROE, yaitu pada tahun 2013
sebesar -4.89%, tahun 2014 sebesar -3.49%, tahun 2015 sebessar -
2.10%, tahun 2016 sebesar 2.51%, dan tahun 2017 sebesar 2.59%.
Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan kinerja keuangan meningkat
setiap tahunnya.Akan tetapi, kinerja keuangan diukur dari pendekatan
ini masih belum baik, dikarenakan nilai yang didapatkan rata-rata

negatif.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat mengemukakan
sebagai berikut:

1. PT. Indosat Tbk Wilayah Makassaar harus melakukan perbaikan pada
kinerja keuangan perusahaanagar dapat menghasilkan ROE dan ROA
yang positif.

2. Perusahaan sebaiknya dalam mengelola biaya agar lebih cermat dan
efisien dengan demikian kemampuan perusahaan untuk meningkatkan
profit dimasa yang akan datang, Karena semakin tinggi nilai ROE dan
ROA suatu perusahaan, maka semakin sehat pula perusahaan tersebut

dan semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan tersebut.
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Indosat Tbk. I

Financial Data and Ratios Book End : December
Public Accountant : Tanudiredja, Wibizana, Rintis & Partmers (Member of PricewaterhouseCoopers Global Network]

BALANCE SHEET Dec-13  Dec-14  Dec15  Dec-16  Sep-17 | A -
{Million Eip except Par Vakoe) W Aszets 1 Liabilities
Cash & Cash Equivalents 2233532 34BOONT 3623346 1850425 1654214 | S2500
Raceivables 2IB4633 2101127 2741407 2750192 4502855
Irvvenbories 36,004 49,408 39,346 79,272 E9,070 50,000
Current Assets 7169017 A501684 O9BETT EBOTIAB  B210,043
Fired Assets 42190111 40775907 41821703 1440211 34655403 | 00
Otther Asssts SH206 1245535 4082 161202 IMES |
Total Assets 54520891 53254641 55388517 SOEILT04 47361325
Growth (%) 230 ADTR -B21% -6RO% | o
Current Liabities 13494437 21,147,649 20052600 19086582 13370059 : : : : ,
Lang Term Lisbilities 24508856 17911028 22072076 17574983 19,176399 M3 24 2005 2006 SepiT
Total Liabilities IWO03293 IDOSEETT 42,124,676 36661505 32546458 -
Growth (58] 2TE% TAS% 1297 -11.22% Py

TOTAL EQUITY (EiL Bp)
Authorized Capital 2000000 2000000 2000000 2000000 2,000,000 JE51E
Paid up Capital 543303 543393 543303 543393 543393 - rry  HAESS
Paidl up Capital (Shares) 5,434 5,434 5,434 5,434 5,434 - S
Par Value 100 100 100 100 100 —
Retsined Earmings 13,011,580 11024419 9730568 145587 11,539,061
Total Equity 16517508 14195968 13,263,841 14,177,119 14834967
Growth (58] -14.06% H.57% 6.89% 4.64%
INCOME STATEMENTS Dec-13 Dec-14. Dec-15 Dec-16 Sep-1T
Total Revenues 21855372 4085101 26,768,525 20184624 22565827 . . . . . .
Sl o e AR L M 5 06 Sepn?
Cost of Reverues 22,346 056 - - -
Grosss Profit 1503216 2405101 26766525 23184624 22565827 'a YOTAL REVENUES (51 ) ™
Experses [ncome) - FIA12169 M A06415 25284071 19291419
Oiperating Profit - 672932 2362110 3080553 3,274.408 L s
Growth %) 25100%  66.82% S

- .

Othes Income [Expesras) AR43053 -260BEI3 -4 147945 -2,145200 -1,560956 -
iracones: etons Ta L3333EI7 1935901 -1,785835 1795263 1713452
Tax GETITE  -TIETY  -622357  S19608 485204
Profit for the period 266EASY -1ASB022 -1,163478 1275655 1228248
Growth (58] IN3F% IT38% A
Period Attributable 27E1899 1987470 -1,310,001 1105042  1,000273 , , , , , |
Comprehensive Income 2644087 1861693 -G8ET04 1038710 1137816 M3 M4 25 2006 Sep-17

Comprehensive Attributable  -2735627  -1951041  -1,135,001 BET, 368 o a4 e -
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